ANALISIS BULAN DESEMBER 2015

Minggu V, (28 Desember — 31 Desember 2015)

Seperti yang telah diduga sebelumnya, bahwa pada akhir pekan kelima Desember 2015, harga
kopi arabika seperti terlihat pada chart, berlanjut bergerak menguat di beberapa bursa dan
pasar spot internasional. Di bursa utama dunia, terutama ICE Futures, pada Senin pagi (28/12),
harga telah naik dari akhir pekan sebelumnya, yakni pada level US$ 119,20 sen/Ibs.

Kondisi pergerakan harga itu terus bergerak naik hingga pada penutupan Kamis (31/12) sudah
berada pada posisi US$ 123,65 sen/lbs untuk kontrak teraktif, Maret 2016. Sementara itu, harga
kopi arabika di paar spot dalam negeri, Medan, yang dijadikan acuan harga, pada awal pekan,
Senin (28/12), bergerak naik ke level Rp 51.585 per kg.

Pada akhir pekan sebelumnya, mengonfirmasi data USDA bahwa produksi dunia untuk tahun
pemasaran saat ini diperkirakan meningkat 600.000 kantong dari tahun sebelumnya di
150.100.000 kantong karena hasil produksi Indonesia dan Honduras dan pemulihan produksi di
Vietnam, yang mengimbangi kekurangan persediaan kopi dari Brasil. Jack Scoville, wakil
presiden Price Futures Group di Chicago, mengatakan dalam sebuah catatan bahwa hal ini
menunjukkan produksi yang lebih baik dan permintaan yang lebih baik, tetapi persediaan akhir
yang cukup untuk menjaga persediaan kopi dunia.

Selanjutnya pada perdagangan berikutnya, Selasa (29/12), harga kopi arabika berjangka di
bursa USA, kembali ditutup turun. Harga kopi menjadi lebih murah dengan adanya peningkatan
produksi di negara-negara produsen. Dengan berlangsungnya musim hujan cukup mendorong
produksi tanaman kopi di Brazil, sebagai negara produsen dan eksportir terbesar di dunia.

Sehingga dengan kondisi cuaca yang menguntungkan meningkatkan hasil panen, mata uang
menurun di negara-negara penghasil mendorong petani untuk mengekspor persediaan yang
mengambil dolar sebagai imbalan. Panen Brasil siap untuk terus mendapatkan yang lebih besar
musim depan, menurut Rabobank International. Panen berikutnya di negara Brasil diperkirakan
akan naik menjadi 58 juta kantong dari 48,4 juta pada tahun sebelumnya, demikian perkiraan
Rabobank International.

Tercatat, bahwa harga kopi arabika berjangka untuk kontrak paling aktif Maret 2016 ditutup
turun pada posisi US$ 119,15 sen/lbs tergerus sebesar -0,55 sen atau setara dengan -0,46
persen. Bahkan diperkirakan, pergerakan harga kopi arabika berjangka di ICE Futures New
York pada perdagangan selanjutnya masih berpotensi untuk mengalami penurunan lanjutan
dengan sentimen peningkatan persediaan kopi di negara-negara konsumen kopi dan semakin
menguatnya dollar AS dengan kenaikan suku bunga AS.

Memasuki perdagangan Rabu (30/12), harga kopi arabika di pasar spot Medan, terlihat
terangkat. Padahal sehari sebelumnya harga di bursa berjangka internasional cenderung jatuh.
Harga di pasar fisik Medan pada Rabu sore tercatat berada pada level Rp 52.666 dari
sebelumnya Rp 51.517 per kg.

Sementara di bursa berjangka New York, harga mengalami kenaikan. Para pelaku pasar
melakukan aksi bargain hunting setelah pada 2 sesi perdagangan sebelumnya harga kopi
arabika melemah. Pergerakan harga kopi arabika berjangka di bursa komoditas ICE Futures
secara umum sentimen di pasar masih bearish disebabkan adanya peningkatan produksi di
negara-negara produsen kopi.



Membaiknya harga kopi arabika pada perdagangan tadi malam juga turut disebabkan oleh
sempat melemahnya dollar AS, namun rebound. Penurunan dollar menjadikan harga komoditas
yang diperdagangkan dalam mata uang tersebut menjadi lebih murah sehingga lebih menarik
bagi para investor luar negeri.

Hingga menjelang tutup tahun, Kamis (31/12), harga kopi arabika di pasar spot Medan terlihat
naik signfikan menjad Rp 53.252 per kg. Kenaikan itu dipicu tingkat permintaan kopi arabika
terangkat jelang tingkat konsumsi yang naik.
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Sementara itu, harga kopi arabika ICE juga terpantau mengalami kenaikan dengan aksi short
covering yang dilakukan pelaku pasar. Kenaikan harga kopi dengan investor terus menutup
posisi pendek setelah data pemerintah AS yang dirilis awal pekan ini menunjukkan spekulan
telah meningkatkan perkiraan bearish mereka dalam kopi arabika dalam pekan yang berakhir
22 Desember.

Harga kopi arabika berjangka di penutupan perdagangan dini hari tadi menguat. Harga kopi
arabika berjangka mengalami peningkatan sebesar 2,20 dollar atau setara dengan 1,81 persen
dan ditutup pada posisi US$ 123,65 sen/lbs. Cuaca hujan memberikan peluang peningkatan
produksi di negara-negara produsen membuat harga komoditas ini akan melanjutkan
penurunannya.



